NASKAH PROKLANVASI & Pl AGAM PERJUANGAN SEMESTA - PERVMESTA

P R OK L A MAS

Dem keutuhan Republik |Indonesia, serta
dem Kkesel amat an dan kesedj aht eraan Rakj at | ndonesi a
pada unmumj a, dan Rakj at Daerah di | ndonesi a Bahagi an
Ti mur pada chususnja, nmaka dengan ini kam njatakan
seluruh wilajah Territorium VIl dal am keadaan dar ur at
perang serta berl akunja penerintahan mliter sesuai dengan
pasal 129 Undang - Undang Dasar Senentara , dan
Peraturan Penerintah No. 33 tahun 1948 dari
Republ i k I ndonesi a.

Segal a peral i han dan penjesuai annja dil aku-
kan dal am waktu j ang sesi ngkat - si ngkat nj a dal am
arti tidak ulangi tidak nelepaskan diri dari Republik
| ndonesi a.

Senbga Tuhan Jang Maha Esa beserta

kita dan nenurunkan berkat dan hidajatN a atas
umat N a, -

Makassar , 2 Mar et 1957.-
Panglima Tentara & Territorium VII

ttd.



P 1 A G A M
PERDJOANGAN SEMESTA
DALAM W LAJAH TT-VI I W RABUANA

. MJUKADI MAH

1. Kita sebagai Patriot |Indonesia nenjadari sedal am
dal amnj a, bahwa keadaan Tanah Air | ndonesia, setelah
mel al ui masa perdj oangan/ revol usi selama kurang | ebih
12 tahun, pada dewasa ini sangat kritik dan
mengchawat i r kan

2. Untuk nentjegah keruntuhan dan kehantjuran, di sebabkan
pertentangan dan perpetjahan antara kita dengan kita,
maka di pandang nutl ak untuk segera nenganbil tindakan
tjepat dan djitu dengan penuh tanggung dj awab sebagai
abdi Nusa dan Bangsa | ndonesi a.

3. Dalam hal tersebut di atas, maka perlul ah di anbil
kebi dj ak- sanaan untuk nenerima segal a bengkal ai
revol usi Nasional |ndonesia jang ternjata masi h penuh
dal am segal a | apangan dan tingkatan, serta
menper gunakan tenaga-tenaga revol usi oner sebagai noda
unt uk penj el esai annj a.

4. Dem kesedjahteraan dan kesel amat an Rakj at | ndonesi a
pada umumj a dan Rakj at Daerah pada chususnj a,
dem tudjuan proklamasi 17 Agustus 1945,
serta petundj uk Tuhan jang Maha Esa,
maka kam jang ber kunpul pada tanggal 2 Maret 1957
dari djam 03.00 sanpai djam 06.00
bertenpat di Gubernuran Makassar
set el ah neni nbang dan nenbahas segal a sesuatu
sedal am dal ammj a sei a-sekata jang diiringi ol eh sunpah
dan djandji bathin jang nurni, untuk nenganbil | angkah-
| angkah jang tegas, guna nel aksanakan rentjana
per dj oangan jang tersusun rapi h, agar diatasilah
kesul i tan dan keruwetan jang neni npa
bum tunpah darah Indonesia pada dewasa i ni.



[l TUDJUAN PERDJQANGAN

A. Tingkat Daerah
1. Bidang Pertahanan

1.1. WIajah Indonesia Bagian Ti nur sebagai |ingkungan
pertahanan wlajah MIliter tidak dipisahkan
dan nenerl ukan rentjana dj angka pendek dan pandj ang
jang serius [vide Terr. VII].

1. 2. Dal am perdj oangan nenbebaskan Irian Barat,
W aj ah I ndonesia Tinmur nutlak nerupakan
basis Mliter dan politik psychol ogis.

N
W

I dang Peneri nt ahan

2.1. Untuk kepentingan penbel aan dan praktisnja
penbangunan, naka kepada 4 propinsi jang ada
dal am wi | aj ah I ndonesi a Bagi an Ti nur harus
segera di beri kan otonom |ang sel uas-1luasnja.

2.2. Oonom luas, berarti buat

= daerah surplus : 70% dari pendapatan Daer ah

unt uk daerah dan 30% unt uk Peneri ntahan Pusat.

= daerah mnus : 100% pendapat an daer ah unt uk
daerah dan ditanbah subsidie dari Penerintah Pusat
unt uk penbangunan vital selama 25 tahun.

w
W

I dang Penbangunan

3.1. Tiap-tiap Propinsi nenerlukan plan "5 tahun"
tersendiri. Segera nengadakan | angsung usaha-
usaha penbangunan dan perbai kan di segal a
| apangan sesuai dengan kemanpuan dan kesenpat an
j ang ada.

3. 2. Penbagi an Devi zen dan Kredit D.N & L.N serta
penbagi an panpasan Dj epang harus sei nbang dengan
| uas Derah [ bukan djum ah penduduk] dan djum ah
Propi nsi Ot onom .

3.3. Indonesia Bagian Tinmur harus didjadi kan daerah
Barter 70-30 untuk nenungki nkan penmbangunan.



3. 4. Penerinman-peneri naan siswa di tenpat-tenpat
pendi di kan penting dal am negeri dan pengiri man-
pengiri man siswa ke luar Negeri harus diberi
guotum j ang vast untuk I ndonesia Bagian Tinur.

3.5. Mengerahkan tenaga Pradjurit, Penuda/Pel adjar dll.
t enaga pokok untuk bergotong-rojong dal am
menbangun proj ek-projek jang vitaal.

3.6. Menbentuk suatu corps veteran dan invalide di
I ndonesi a Bagian Tinmur jang sem officieel dan
mendj am n penghi dupan jang | aj ak bagi veteran-
veteran jang invalide.

3.7. Menuntut, agar Peraturan Penerintahan No. 41/1954
ber| aku dj uga untuk dj anda-djanda dan jatim
pi at u anggot a badan per dj oangan Kener dekaan
sebel um t ahun 1950, termasuk korban 40.00 di
Sul awesi Sel at an.

3.8. Menuntut, agar peneliharaan Makam Pahl awan dan
tenpat -t enpat beri badah atas tanggungan
Peneri nt ah.

4. Bi dang Keamanan
Dengan ber pedoman kepada Program Ko. Terr. VII,
maka nutl ak di perl ukan dari Penerintah Pusat
sebagai | andasan.
4. 1. Mandat penuh dari Panglinma Tertinggi
cq. penerintah untuk nenjel esai kan keanmanan,
sesuai dengan politik keamanan Peneri nt ah.

4.2. Mddal keuangan dan aanvul ling nateri aal
jang "VAST" untuk djangka waktu tiga tahun.

5. Bidang Personalia

5.1. Mengi ngi nkan pengi si an dj abat an- dj abat an
penting ol eh tenaga-tenaga j ang manpu, djudjur,
creatif dan revol usi oner consequent dan
mentj i ntai daerah.

B. Tingkat Penerintah Pusat [ Nasional]

1. Supaj a di hil angkan/di hapuskan dengan segera



systeem centralisne, jang statis-form | dan
mer upakan bi ang kel adi bi rokrasi, korrupsi
dan stagnasi penbangunan daer ah.

2. Mengenbal i kan di nam k, inisiatif dan kew bawaan-
kew bawaan, nel alui dencetralisasi, hak dan
kekuasaan dengan dj al an sebagai beri kut

2.1. Gonom |uas kepada daerah

2.2. 70% dari anggauta Dewan Nasi onal jang di mnaksud
ol eh Konsepsi Bung Karno, harus dari Wkil -
waki | Daerah G onomtingkat I, untuk achirnja
mendapat status Madjelis Tinggi [Senaat]

di sanpi ng DPR [ Parl enen].

2. 3. Kabinet Gotong-rojong, harus bersifat
Presidentil, terdiri dari tokoh Nasional jang
bersi h capabel dan di segani, serta diberi
mandat penuh ol eh Parl enen untuk bekerdja
pal i ng kurang |ima tahun.

2.4. Bai k Dewan Nasi onal, maupun Kabi net, harus
di pi npi n ol eh Dwi tunggal Soekarno-Hatta sebagai
| ambang keut uhan, di nam k, dan kew bawaan.

3. Pinpinan Angkatan Perang pada unmummj a, dan
Angkat an Darat pada chususnja, harus segera
di robah, dironbak dan di ganti dengan tenaga-tenaga
nmuda jang di nam s sesuai dengan Pi agam Dj ogj a.

[11. TIARA- TJARA PERDJOANGAN

1. Pertama-tanma dengan nej aki nkan sel uruh pi npi nan dan
| api san masj arakat, bahwa kita
ti dak nel epaskan diri dari Republik Indonesia,
dan semat a- mat a di per dj oangkan unt uk per bai kan
nasi b rakjat I ndonesia dan penjel esai an bengkal ai
revol usi Nasi onal



2.

Panglima Terr. VIl Wrabuana bersam dengan
Konsentrasi Tenaga jang terdiri dari tokoh-

tokoh Politik, Penerintahan, Polisi, Angkatan Perang,
Penuda/ Pel adj ar, Buruh, Tani, Adat, Agama, Wanita
dan sebagai nja, nengrealiseer de fakto bidang
mliter, Penerintahan, Keanmanan, Perhubungan,
nonitair dan ekonom /sosial diseluruh

wi |l ajah Terr. VII |ndonesia Bagian Tinur,

nmel al ui keadaan perang dan Darurat Perang serta
Penerintahan Mliter, sesuai dengan pasal 29 UUD
Senment ara dan Peraturan Penerintah No. 33 tahun 1948
Republ i k I ndonesi a D ogj a.

Menper si apkan Kongres "Bhi neka Tunggal [|ka" di
Makassar dan |bu kota-ibu kota Propinsi, jang akan
terdiri dari tokoh-tokoh perdjoangan 1945, tokoh-
tokoh politik anggaut a- anggauta Parl enen/
Konstituante jang nmewakili | ndonesia Bagian Tinur,
t okoh-t okoh penuda/ pel adj ar, buruh, tani, adat,
agama, wanita dan | ain sebagainja.

Menper si apkan perundi ngan dengan Penerintah Pusat,

j ang nendapat nmandaat penuh dari panglinma Tertinggi/
Presi den guna nentjapai realisasi maxi numdari jang
t er kandung dal am Pi agam i ni .

Mul ai pel aksanaan tugas-tugas pokok dal am segal a
| apangan j ang sudah | ama ditunggu dan di har ap-
har apkan ol eh nmasj arakat jang sesuai dengan al at
dan kemanpuan, serta penghal ang tiap-tiap usaha
j ang akan nel emahkan per dj oangan.

PENUTUP

Set el ah nenbahas tudj uan-tudjuan pokom dan tj ara-
tjara pel aksanaan jang akan ditenpuh, naka dengan
penuh kej aki nan, bahwa keputusan-keputusan sutji

j ang di dukung ol eh sel uruh | api san nasj ar akat

I ndonesi a Bagi an Ti nur akan nendapat perhatian
sepenuhnj a dari Penerintah Pusat dan Rakj at

I ndonesi a agar realisasi tjita-tjita Revolusi '45
jang tel ah dan sedang di perdj oangkan dapat dirasakan
ol eh nasj arakat Daerah di | ndonesia Bagi an Ti nmur
pada chususnja dan Bangsa | ndonesi a pada unummj a.



2. Perdjoangan kita ini, adalah |andjutan dari
Per dj oangan' 45, sehingga azas jang kita pegang
tetap Proklamasi 17 Agustus 1945, dan pedoman adal ah :

"Bhi neka Tunggal |ka"

"Sunpah Penuda 28 Oktober 1928"

"Hukun® jang berl aku dal am Negara Republik | ndonesia
dan bila perlu Hukum Revol usi oner"

Makassar , 2 Mar et 1957.-

Dii krarkan setjara sutji dan
dengan i man jang teguh ol eh .

H. N. V. Sunual

A. Panger ang

H A Sul t han
Abas Dg. Ml | ewa
Ny. M Towol i ue
Raf i uddi n

E. Tadjuddin

Andi Mannapi ang
Sun Bone

10. Sanpara Dg. Lili
11. L.J. Rogahang
12. S.H N. Ngantung
13. Abdul Ml uk Makatita
14. Dr.P.Siregar

15. J.H Tanboto

16. M Reza

17. J.M Hutagal ung
18. J.E Tatengkeng
19. M Nur A E.

20. AR Aris

21. HM Junus

22. Nurdin D ohan
23. J. Latunahina
24. B. Koronpis

25. Andi Bur hanuddi n
26. Mustafa Tari

27. G Kairupan

28. Haneng

CONOORLNE



29.
30.
31.
32.
33.
34.
35.
36.
37.
38.
39.
40.
41.
42.
43.
44,
45.
46.
47.
48.
49.
50.

K. Makkawar u

Dr. Towol i oe
A.S. Dg. Masalle
Henk Rondonuwu
O E. Engel en

E. Gagol a

A. Mattal ata

H. Shol eh

Rauf Moo

A. Hadj oe

WG J. Kaligis
Lendy R Tunbel aka
M S. Lahade

M Jusuf

J. Otay

Hasan usman
Safiudin

Bi ng Lat umahi na
M Lewari sa

Sj ansuddi n

H A. Massiara
A.W Rachim

51. Alinmuddin Dg. Mattiro
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Ter j emahan Pi agam Pernesta dal am Ej aan yang Di senpur nakan [ EYD|

Pl AGAM PERJUANGAN SEMESTA
DALAM W LAYAH TERI TORI UM VI |

| . Penbukaan

1. Kita sebagai Patriot |Indonesia nenyadari sedal am
dal ammya bahwa keadaan Tanah Air | ndonesia setel ah
nmel al ui masa Perjuangan/ Revol usi selama 12 tahun,
pada dewasa ini sangat kritis dan nengkhawatirkan

2. Untuk nencegah keruntuhan dan kehancuran,
di sebabkan pertentangan dan perpecahan antara
kita dengan kita, naka di pandang nutl ak untuk segera
menganbi | ti ndakan yang cepat dan jitu dengan penuh
tanggung j awab sebagai abdi Nusa dan Bangsa | ndonesi a.

3. Dalam hal tersebut di atas, naka perlu dianbil
kebi j aksanaan untuk nenerima segal a bengkal ai revol usi
Nasi onal | ndonesia yang ternyata nasi h penuh dal am
segal a | apangan dan ti ndakan, serta nenpergunakan
t enaga-t enaga revol usi oner sebagai noda
unt uk penyel esai an.

4. Dem kesejahteraan dan kesel amat an Rakyat | ndonesi a
pada unummya dan Rakyat Daerah pada khususnya,
dem tujuan Proklamasi 17 Agustus 1945,
serta petunjuk Tuhan Yang Maha Esa,
maka kam yang ber kunpul pada 2 Maret 1957
dari jam 0l1l. 00 sanpai 06.00
bertenpat di Gubernuran Makassar
set el ah neni nbang dan nenbahas segal a sesuatu sedal am
dal aimmya sei a sekata yang diiringi ol eh sunpah dan janji
yang nurni, untuk nenganbil | angkah-|angkah yang tegas
guna nel aksanakan rencana perjuangan yang tersusun rapih,
agar diatasilah kesulitan dan keruwetan yang neni npa
bum tunpah darah I ndonesia pada dewasa i ni.



Tuj uan Perj uangan

A. Tingkat Daerah

1. Bi dang Pert ahanan:

1.1.

1.2

2. 1.

2. 2.

3. 1.

3. 2.

3. 3.

B

B

W | ayah I ndonesia Bagi an Ti nur sebagai |ingkungan
pertahanan wlayah mliter tidak dapat dipi sah-pi sahkan
dan nenerl ukan rencana jangka pendek dan jangka panjang
yang serius [Vide Program TerritoriumVI1].

Dal am perj uangan nenbebaskan Irian Barat,
wi | ayah I ndonesia Tinmur nutlak merupakan basis mliter
dan politik psikol ogis.

dang peneri ntahan:

Unt uk kepenti ngan penbel aan dan prakti snya penbangunan,
maka kepada enpat provinsi yang ada dal am w | ayah

| ndonesi a Bagi an Ti nur harus segera di beri kan ot onom
sel uas- 1 uasnya.

G onom luas berarti buat:

= Daerah surplus: 70% dari pendapat an daerah untuk daer ah
dan 30% unt uk penerintah pusat.

= Daerah m nus: 100% pendapat an daerah untuk daerah
di tanbah subsidi dari penerintahan pusat
unt uk penmbangunan vital selama 25 tahun.

dang Penbangunan:

Tiap-tiap provinsi nenerlukan plan "5 tahun" tersendiri.
Seger a nengadakan | angsung usaha- usaha penbangunan dan
kesenpat an yang ada.

Penbagi an devi sa dan kredit dal am negeri dan |uar negeri
serta penbagi an panpasan Jepang harus sei nbang dengan

| uas daerah [ bukan jum ah penduduk] dan juni ah

provi nsi otonom

| ndonesi a Bagi an Ti nur harus dijadi kan daerah barter
70- 30 untuk nenmungki nkan penbangunan.



3. 4. Penerinmaan-peneri maan si swa di tenpat-tenpat pendi di kan
penting dal am negeri dan pengiriman siswa ke |uar negeri
harus di beri kuota yang pasti untuk
| ndonesi a Bagi an Ti nur.

3.5. Mengerahkan tenaga prajurit, penuda pelajar, dan |ain-
| ai n tenaga pokok untuk bergotong-royong
dal am nenbangun proyek-proyek yang vital

3.6. Menbentuk suatu Korps Veteran dan Invalide [cacat]
di I ndonesi a Bagian Ti mur yang sem -resm [officieel]
dan nenj am n penghi dupan | ayak bagi veteran-
veteran invalide [cacat].

3.7. Menuntut agar Peraturan Penerintah No.41/ 1954 berl aku
juga untuk janda-janda dan yatim pi atu anggota
Badan Perjuangan Kenerdekaan sebel um tahun 1950,
t ermasuk korban 40.000 di Sul awesi Sel at an.

3.8. Menuntut agar peneli haraan Makam Pahl awan dan tenpat -
tenpat beri badah atas tanggungan Peneri nt ah.

4. Bi dang Keamanan:
Dengan ber pedoman kepada Program Konmando TeritoriumVII.
Maka mnutl ak di perl ukan dari Penerintah Pusat
sebagai | andasan:
1. Mandat penuh dari Panglinma Tertinggi c.q.
Peneri ntah untuk nenyel esai kan keamanan
sesuai dengan keamanan penerintah

2. Movdal keuangan dan aanvul ling material yang pasti
unt uk j angka waktu 3 tahun.

5. Bidang Personalia
5.1. Mengi ngi nkan pengi si an j abat an-j abatan penting ol eh

tenaga yang manpu, jujur, kreatif dan revol usioner
konsekuen, dan nencintai Daerabh.

B. Tingkat Penerintah Pusat [ Nasional]

1. Supaya di hil angkan/ di hapuskan dengan segera sistem



sentralisnme yang statis form | dan nerupakan biang kel adi
bi rokrasi, korupsi, dan stagnasi penbangunan Daer ah.

2. Mengenbal i kan di nam ka, inisiatif dan kew bawaan,
nmel al ui desentralisasi hak dan kekuasaan,
dengan j al an sebagai beri kut:

2.1. Gonom |uas kepada daerah.

2.2. 70% dari anggota Dewan Nasional yang di maksud ol eh
konsepsi Bung Karno, harus dari wakil-wakil Daerah
otonom Tingkat 1, Untuk akhirnya nendapat status
Maj elis Tingkat [senat] di sanping DPR [ parl enen].

2. 3. Kabinet Gotong Royong harus bersifat Presidentil
terdiri atas tokoh-tokoh nasional yang bersih, kapatibel,
dan di segani, serta diberi mandat penuh ol eh Parl enen
unt uk bekerja paling kurang 5 [linma] tahun.

2. 4. Bai k Dewan Nasi onal nmaupun Kabi net harus di pinpin ol eh
Dwi - Tunggal Soekar no-Hatta sebagai | anbang keut uhan,
di nam k, dan kew bawaan.

3. Pem nmpi n Angkat an Perang pada unummya, dan Angkat an Dar at
pada khususnya harus segera dirobah, dironbak dan di ganti
dengan tenaga-tenaga nuda yang di nam s
sesuai dengan Pi agam Yogya.

I11. Cara-cara Perjuangan

1. Pertama-tam dengan neyaki nkan sel uruh pem npin dari
| api san masyar akat, bahwa kita tidak nel epaskan diri
dari Republik I ndonesia, dan senmata-mata di perjuangkan
unt uk perbai kan nasi b rakyat |ndonesia dan penyel esai an
bengkal ai revol usi | ndonesi a.

2. Panglima Territorium VIl Wrabuana bersana dengan
Konsentrasi Tenaga yang terdiri atas tokoh-tokoh politik,
penerintah, politisi, Angkatan Perang, Penuda/ Pel aj ar,
Buruh, Tani, Adat, Agama, Wanita dan sebagai nya,
nerealisir de facto bidang mliter, Penerintahan,
Keamanan, Perhubungan, Moneter dan Ekonom / Sosi al,

di seluruh wilayah Terr VII Indonesia Tinur,
sesuai dengan pasal 29 UUD Senentara dan Peraturan
Peneri ntah No. 33 tahun 1948 Republik | ndonesia Yogya.



Menper si apkan Kongres Bhi nneka Tunggal |ka di Makassar
dan di ibu kota propinsi yang akan terdiri atas tokoh-
t okoh politik, anggota-anggota Parlenen/ Konstituante
yang nmewaki |l i I ndonesia Bagian Tinur, tokoh-tokoh
penuda/ pel aj ar, buruh, tani, adat, agam, wanita

dan | ai n sebagai nya.

Menper si apkan perundi ngan dengan peneri ntah Pusat,
yang nmendapat mandat penuh dari Panglinma Tertinggi/
Presi den guna nendapat realisasi nmaksi num dari yang
t er kandung dal am pi agam i ni

Mul ai pel aksanaan tugas-tugas pokok dal am segal a | apangan
yang sudah | ama di tunggu dan di harapkan ol eh masyar akat
yang sesuai dengan al at dan kemanpuan yang ada, serta
nmenghal au tiap-tiap usaha yang akan nel emahkan perj uangan.

Penut up

Set el ah nenbahas tuj uan-tujuan pokok dan cara-cara

pel aksanaan yang akan ditenpuh, maka dengan penuh

keyaki nan, bahwa keputusan-keputusan suci yang di dukung
ol eh sel uruh | api san nasyarakat |ndonesia Bagian Ti nur,
akan nendapat perhatian sepenuhnya dari Penerintah Pusat
dan Rakyat | ndonesia, agar terealisasi cita-cita revol usi
tahun 1945 yang tel ah dan sedang di perj uangkan

dapat dirasakan ol eh nasyarakat daerah di | ndonesia Tinur
khususnya dan bangsa | ndonesi a pada unmunmya.

Perjuangan kita ini adal ah | anjutan dari

perjuangan 45, hingga azas yang kita pegang

tetap Proklamasi 17 Agustus 1945,

dan pedoman adal ah:

- Bhi neka Tunggal 1Kka,

- Sunpah Penuda 28 Oktober 1928,

- Hukum hukum yang ber| aku dal am Negar a
Republ i k I ndonesi a,

- dan bila perlu: hukumrevol usi oner.



Makassar, 2 Maret 1957

Di kel uarkan secara suci dan
dengan i man yang teguh ol eh:

COoNSOARLNE

Letkol. Herman Nicolas Ventje Sunmual - Panglinma Ko.TT-VII
Andi Pangerang Petta [Dg.] Rani - Gubernur Sul awesi
H Andi Sulthan Daeng Raja - Residen
Abas Dg. Mal | ewa

Ny. Mat hi | da Towol i oe- Her mnanses - Bendahara Konsentr. Tenaga
Raf i uddi n

E. Tadj uddin
Andi Mannapi ang

Sun Bone

Sanpara Daeng Lili

L.J. Rogahang

S. H.N. Ngant ung

Abdul Ml uk Makatita - Kom saris Konsentrasi Tenaga
Dr. P.Siregar

Kapten J.H Tanboto

M Reza

J. M Hut agal ung

Jan Engel bert Tat engkeng - Sastrawan

M Nur A E

AR Ais

H M  Junus

Nurdi n Dy ohan - Presedi um Dewan Penuda Sul awesi

J. Latumahina - Ketua Cerakan Penbebasan Irian barat

B. Kor onpi s

Andi Bur hanuddi n- Resi den Makassar/ Ket ua Konsentrasi Tenaga
Mustafa Tari - Presedi um Dewan Penuda Sul awesi

G Kairupan - pejabat Kantor Penerangan di Mkassar

Haneng

K. Makkawar u

Dr. Towol i oe - ex.PKRS 1946/ anggota Konsentrasi Tenaga

A.S. Daeng Masalle - ex.PKRS 1946

Henk Rondonuwu- Ketua partai PKR/ pendiri Skh. Pedoman Rakyat
Let kol . dr. OGscar Eduard Engelen - Ketua IPRI TT-VI|

Mayor Eddy Gagol a

Let kol Andi Mattal ata - Kastaf KDPSST

H. Shol eh

Kapt en Rauf Md' o - Kastaf KMKB [ Kodam Kota Besar] Makassar
A. Hadj oe

Kapten WG J. Kaligis

Kapten Lendy R Tunbel aka

Let kol . Muhammad Sal eh Lahade - Kastaf TT-VII/Wrabuana



42. Mayor Andi Miuhammad Jusuf

44, Hasan usnan

45. Safi udin

46. Kapten Bi ng Latunahina -
47. M Lewari sa

48. S ansuddin

49. H A Massiara

50. AW Rachim

51. Alinuddin Daeng Mattiro

- Kastaf Resinmen Hassanudin
43. Kapten John Otay - Kastaf KMKB Manado
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